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Islam adalah agama yang berdasarkan kepada firman Allah swt yang
termaktub dalam Alquran dan Sunnah Rasulullah saw. Umat Islam memandang
bahwa Alquran dan Sunnah tidak saja mengatur berbagai permasalahan agama,
tetapi juga menjadi pandangan hidup mereka. Setiap muslim berkewajiban untuk
bertingkah laku dalam seluruh aspek kehidupannya sesuai dengan ketentuan
Alquran dan Sunnah, sehingga segala perilakunya tidak menyimpang dari ajaran
agama Islam. Pada saat ini dunia memasuki era yang disebut dengan Era
Globalisasi. Salah satu tanda era ini adalah kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni (IPTEKS) yang sangat pesat. Saat ini telah berkembang telepon pintar
yang disebut smartphone. Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai
kemampuan tingkat tinggi dengan fungsi yang menyerupai komputer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan smartphone terhadap aktivitas shalat remaja di Kecamatan
Banjarmasin Timur. Jenis penelitian ini adalah field reseach (penelitian lapangan)
dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan analisis Kendall’s Tau bertujuan untuk
mengetahui pengaruh secara kuantitatif dari variabel X terhadap vriabel Y,
populasi dalam penelitian terdapat 23.125 orang dan sampelnya berjumlah 348
orang memakai tabel penentuan jumlah sampel, metode probability sampling
dengan teknik cluster sampling. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
Angket, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Adapun teknik analisis yang
digunakan adalah memakai Uji Kendall’s Tau melalui program SPSS versi 22 for
windows.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada nilai r = -0,218 terdapat negatif,
maka kedua variabel bersifat tidak searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi,
maka nilai variabel Y akan menjadi rendah. Pada tabel Kendall’s Tau bahwa nilai
sig sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan nilai sig. Dengan tarap kepercayaan 0,05
diperoleh sig 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya penggunaan
smartphone berpengaruh negatif yang signifikan terhadap aktivitas shalat. Dapat
disimpulkan bahwa apabila remaja di Kecamatan Banjarmasin Timur intensitas
penggunaan smartphonenya tinggi maka aktivitas shalatnya menjadi rendah.
Penggunaan smartphone (X) terhadap aktivitas shalat (YY) memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap aktivitas shalat remaja sebesar 4,75% dan sisanya
di pengaruhi faktor lain sebesar 95,25%.



